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ABSTRAK 

Masa remaja merupakan tahapan perkembangan pada rentang usia 13-16 tahun 
yang ditandai dengan mulai dihadapkan pada milestone (tonggak pencapaian) 
yang semakin kompleks. Hal tersebut menyebabkan adanya kualitas persahabatan. 
Salah satu penyebab kualitas persahabatan pada individu masa remaja berkaitan 
dengan persaingan atau bagaimana individu menggambarkan kondisi sikap 
kompetitif. Hal tersebut akan berdampak pada salah satunya kurang optimalnya 
pencapaian tonggak pada masa ini. Salah satu mekanisme dapat membentuk 
perasaan positif adalah dengan kematangan emosi. Kematangan emosi sebagai 
moderator diharapkan dapat memperkuat hubungan antara sikap kompetitif 
terhadap kualitas persahabatan. Metode penelitian yang digunakan yaitu 
kuantitatif dengan desain penelitian moderasi. Penelitian ini bertujuan untuk 
menguji peran kematangan emosi sebagai variabel moderator dengan melibatkan 
jumlah subjek sebanyak 150 individu. Instrumen penelitian yang digunakan 
berupa Competitive Attitude Scale (CAS) dengan reliabilitas 0,908, McGill 
Friendship Questionnaire-Friendship Function (MFQ-FF) dengan reliabilitas 
0,899, Emotional Maturity Scale (EMS) dengan reliabilitas 0,918. 

Kata Kunci: sikap kompetitif, kualitas persahabatan, Kematangan emosi
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Latar Belakang 

Di era digital ini, persahabatan dipengaruhi oleh interaksi virtual melalui 

media sosial. Meskipun demikian, interaksi langsung tetap penting untuk 

memperkuat hubungan. Persahabatan yang berkualitas dapat memberikan dampak 

positif seperti meningkatkan kebahagiaan, motivasi dan kesehatan mental. 

Kualitas persahabatan ditentukan oleh kemampuan berkomunikasi secara terbuka, 

memberikan dukungan, dan menyelesaikan konflik dengan sehat. Sahabat yang 

baik juga mampu membangun kepercayaan melalui kejujuran dan keterbukaan. 

Untuk membangun persahabatan berkualitas, seseorang perlu memiliki empati, 

kesabaran dan kematangan emosi. Dengan demikian, persahabatan dapat menjadi 

sumber kekuatan dan dukungan dalam menghadapi kesulitan. 

 Kehidupan remaja khususnya siswa tidak terlepas dari berbagai macam 

permasalahan yang ada dalam setiap tahap perkembangannya  (Riggio, 2020). 

Permasalahan yang ada tersebut dapat bersumber dari berbagai macam faktor 

seperti dalam diri sendiri, keluarga, teman dan lingkungan sosial (Tooley et al., 

2021). Masa remaja dihadapkan pada situasi yang mengharuskannya untuk 

mengambil keputusan dan menentukan tujuan hidup, seperti pertemanan, 

percintaan, memilih jurusan perkuliahan, dan apa yang ingin mereka lakukan di 

masa depan. Remaja akan berjuang untuk mengejar dan menggapai tujuan yang 

sudah mereka tentukan (Amalia et al., 2019). 

Remaja lebih banyak menghabiskan waktunya dengan teman-teman 

disekolah seperti teman sebayanya. Dukungan dari teman sebaya didapatkan 

melalui pengalaman hidup yang sama antara individu satu dengan individu 

lainnya, salah satunya disekolah. Dukungan yang diperoleh individu dari sahabat 

karib meningkatkan motivasi akademik individu. Teman sebaya sangat penting 

dalam memberikan dukungan sosial, bukan hanya karena mengabiskan waktu 

bersama, teman sebaya juga memiliki pemikiran yang sejalan dikarenakan 

pengalaman yang sama. Ketika mendapatkan dukungan dari teman sebaya remaja 

menjadi termotivasi (Munawarah et al., 2019) 
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Salah satu ciri-ciri yang menonjol dalam masa remaja yaitu kualitas 

persahabatan, orang yang memiliki kualitas persahabatan yang baik dapat 

meningkatkan kepercayaan antar individu, saling percaya, terbuka, dan saling 

membantu. Hal ini dapat meningkatkan rasa nyaman dan keamanan dalam 

berinteraksi dengan orang lain (Hartup, 2021). Oleh karena itu, kualitas 

persahabatan ditandai dengan tingginya frekuensi interaksi positif dan rendahnya 

frekuensi interaksi negatif yang terjadi antara dua orang atau lebih yang dimana 

remaja memiliki hubungan yang sangat erat, saling bertukar ide dan informasi, 

empati yang tinggi, mempunyai kemauan yang sama, tolong menolong, 

melengkapi dan menyayangi satu sama lainnya. 

Bagi  remaja  kualitas persahabatan  menjadi  sarana  belajar untuk  

mengamati  dan  meneliti  minat dengan  tujuan untuk  memudahkan  proses  

penyatuan  dirinya  kedalam  aktivitas  teman  sebaya, remaja menyesuaikan diri 

dengan teman  sebayanya  dengan  berperilaku  kurang  lebih  sama atau  identik  

akibat  adanya tekanan yang nyata atau yang dibayangkan dari kelompok atau 

individu untuk mencapai tujuan tertentu (Ni’matuzahro, 2013). 

Di antara berbagai pola hubungan sosial terdapat salah satu hubungan 

yang menentukan dalam kehidupan sosial yaitu persahabatan. Persahabatan yang 

dibangun secara baik akan berdampak pada kualitas persahabatan. Kualitas 

persahabatan memegang peranan penting dalam kehidupan seorang anak, 

berkontribusi terhadap kesejahteraan, harga diri, dan kemampuan mereka dalam 

menavigasi interaksi sosial. Bagi siswa, membina persahabatan yang sehat 

merupakan landasan yang kuat untuk hubungan mereka di masa depan. Kualitas 

persahabatan mempengaruhi emosional diri siswa melalui berbagai aspek, seperti 

harga diri, dan penerimaan diri. Siswa yang memiliki persahabatan yang baik akan 

merasa aman dan percaya diri dalam berinteraksi dengan teman-temannya 

(Hoffmann et al., 2021). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Fletcher et al., 2020) Kualitas 

persahabatan yang baik dapat meningkatkan forgiveness, yang berarti bahwa 

siswa yang memiliki persahabatan yang baik cenderung lebih mampu 

mengampuni kesalahan teman mereka. Kepercayaan, keakraban, dukungan, dan 
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kesamaan dapat membentuk kualitas persahabatan yang baik timbul dalam 

persahabatan karena setiap individu cenderung memiliki kesamaan minat, 

kepercayaan diri, kepentingan, dan karakter-karakter personal lain yang 

memungkinkan mereka untuk berinteraksi secara lebih efektif. Kualitas 

persahabatan sangat dibutuhkan dalam proses sikap yang kompetitif. Kualitas 

persahabatan yang baik dapat membentuk sikap kompetitif dengan cara 

mengembangkan kesadaran diri dan meningkatkan kepercayaan diri. Persahabatan 

yang baik dapat membantu siswa untuk membangun tim dan kolaborasi dengan 

teman yang kompetitif. Dengan bekerja sama, siswa dapat merubah dinamika 

hubungan dari persaingan menjadi kolaborasi yang konstruktif dan meningkatkan 

kepercayaan diri (Laksmiwati et al., 2022).  

Hasil penelitian yang dilakukan (Kaur et al., 2019) remaja yang 

mempunyai sikap kompetitif tinggi memiliki beberapa keterampilan yaitu 

memiliki motivasi yang sangat kuat untuk mencapai tujuan mereka. Mereka 

memiliki hasrat yang tinggi untuk berhasil dalam sebuah kompetisi. remaja 

dengan jiwa kompetitif tinggi memiliki kemampuan untuk mengembangkan 

kemampuan diri. Pada saat kalah dalam kompetisi, mereka tetap fokus 

meningkatkan kemampuan diri mereka sendiri (Erinn, 2023). Casey et al (2019) 

remaja dengan jiwa kompetitif memiliki kesempatan untuk berkompetisi dengan 

teman-teman sebaya. mereka berusaha mengeluarkan performa terbaiknya dan 

bekerja keras untuk mencapai tujuan mereka, dan tidak akan berhenti berusaha 

untuk meningkatkan kemampuannya akan terus berusaha untuk menjadi lebih 

baik. 

Selain memberikan pengalaman yang menyenangkan dan berkualitas 

tinggi bagi teman atau keluarga, sikap kompetitif juga meningkatkan kematangan 

emosional (Khoriah et al., 2023). Perilaku kompetitif didefinisikan sebagai 

perilaku yang dapat membantu seseorang mengembangkan nilai sosial yang kuat 

sehingga dapat dipercaya untuk menolong, mendukung, mengangkat, 

menghormati, dan merawat diri sendiri. Individu dengan daya saing yang tinggi 

akan lebih optimal dalam menghadapi kehidupan saat ini dan di masa depan, lebih 

tangguh dalam memenuhi kebutuhan psikologis dan memiliki sistem yang lebih 
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kuat, serta tingkat ketahanan interpersonal yang lebih tinggi, kemampuan untuk 

mencapai tujuan, dan kapasitas yang lebih besar untuk membantu orang lain 

beradaptasi (Curtin & Jia, 2020). 

Sikap kompetitif siswa dapat berdampak positif terhadap ambisi yang 

diembannya. Kompetisi dalam belajar dapat mempengaruhi ambisi siswa. Ketika 

siswa bersaing dengan teman-teman sebaya, mereka akan memiliki dorongan 

untuk meningkatkan kemampuan dan mencapai tujuan yang lebih tinggi. Hal ini 

memungkinkan siswa untuk memiliki ambisi yang lebih kuat dan berfokus pada 

mencapai prestasi yang lebih baik (Dwiastuti & Etikariena, 2020). Dengan adanya 

ambisi yang besar dapat membentuk jiwa disiplin belajar, siswa selalu 

memberikan dukungan terhadap dirinya untuk selalu disiplin terhadapa segala 

sesuatu yang menjadi tugasnya. Selain itu kematangan emosi merupakan bagian 

dari faktor yang mempengaruhi sikap kompetitif dan kualitas persahabatan 

seseorang. Individu yang memiliki kematangan emosi rendah cenderung tidak 

memiliki teman dekat, karena mereka menganggap orang lain tidak bisa dipercaya 

dan sulit untuk menerima kehadiran orang-orang baru dalam hidupnya. Individu 

yang memiliki kematangan emosi yang baik akan memiliki tindakan yang positif, 

namun siswa yang kematangan emosi buruk akan merespon dengan cara yang 

tidak baik pula (Monaco et al., 2019). Kematangan emosi diperlukan dalam sikap 

kompetitif dan kualitas persahabatan, kematangan emosi yang tinggi membuat 

lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan, sosial maupun keluarga sendiri 

(Jobson, 2020).  

Menurut Rawat & Gulati (2019) kematangan emosi merupakan suatu 

kondisi seseorang telah mencapai tingkat kedewasaan sehingga mampu 

mengarahkan dan mengendalikan emosi dasar yang kuat penyaluran yang dapat 

diterima oleh diri sendiri dan orang lain. Kematangan emosi merupakan 

kemampuan seseorang dalam mengontrol dan mengendalikan emosinya secara 

baik, dalam hal ini orang yang emosinya sudah matang mempunyai ciri-ciri antara 

lain individu memiliki rasa kasih sayang yang dalam dan dapat diwujudkannya 

secara wajar, emosi terkendali, Individu dapat mengendalikan dan 

mengekspresikan emosinya sehingga tidak merugikan diri sendiri maupun 
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lingkungannya ditandai dengan menahan diri untuk tetap tenang dan tidak mudah 

bertindak secara emosional, emosi terbuka lapang, individu menerima kritik dan 

saran dari orang lain. Bersedia memberikan kesempatan orang lain untuk 

menemukan ide-idenya serta menghargai saran dan kritik orang lain, emosi 

terarah, individu dengan kendali emosinya sehingga tenang, dapat mengarahkan 

ketidak puasan dan konflik-konflik penyelesaiannya yang kreatif dan konstruktif 

(Jansen & Kiefer, 2020). 

Individu yang mempunyai kematangan emosi merasa mudah untuk belajar 

dari pengalaman hidup mereka, mereka mampu untuk melihat situasi yang terjadi 

dalam segi positif dan menerima kenyataan hidup, sedangkan orang yang belum 

matang emosinya tidak pernah belajar dari kehidupan dan selalu menyesali situasi 

dalam kehidupannya orang yang memiliki kematangan emosi yang rendah 

cenderung mengganggap bahwa teman-temannya yang baru tidak menyukainya, 

malas bergabung dengan teman, terlihat lebih sering melakukan kegiatannya 

sendiri, pesimis, dan hanya mementingkan diri sendiri (Casey et al., 2019). 

Tingkat kematangan emosi dapat dilihat dari bagaimana menghadapi masalah atau 

menghindar dari masalah salah satu karakteristik orang yang memiliki 

kematangan emosi yang tinggi ialah memiliki keterampilan yang penting dalam 

menjalani kehidupan yang seimbang dan membangun hubungan yang sehat 

dengan orang lain. Orang yang memiliki kematangan emosional cenderung lebih 

bahagia, lebih berhasil dalam hubungan pribadi dan profesional, dan lebih mampu 

mengatasi tantangan hidup dengan efektif. 

Kematangan emosi disisi yang lain juga memiliki hubungan dengan sikap 

kompetitif saling melengkapi dan memperkuat satu sama lain (Dwiastuti & 

Etikariena, 2020). Orang yang memiliki kematangan emosional cenderung lebih 

berhasil dalam berinteraksi dengan orang lain, membangun hubungan yang kuat, 

dan mencapai tujuan dalam situasi kompetitif. Sebaliknya, sikap kompetitif 

seperti kerjasama, empati, dan kontrol diri juga dapat membantu memperkuat 

kematangan emosional seseorang, orang yang memiliki kematangan emosi yang 

tinggi maka semakin tinggi sikap kompetitif begitu sebaliknya (Marhani & 

Usman, 2021). (Riggio 2020) menjelaskan hubungan antara kematangan emosi 
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dengan kualitas persahabatan merupakan faktor penting dalam membentuk 

kualitas persahabatan yang sehat dan berkelanjutan. Orang yang memiliki 

kematangan emosional cenderung menjadi teman yang lebih baik karena mereka 

mampu memahami, mendukung, dan berkolaborasi dengan teman-teman mereka 

secara efektif semakin tinggi kematangan emosi maka semakin tinggi hubungan 

(Damayanti & Haryanto, 2019) 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara sikap 

kompetitif yang memandang kompetisi sebagai salah satu cara untuk meningkatkan 

kemampuan diri dengan hubungan persabatan dan dimoderatori oleh kematangan 

emosi melalui berbagai tahapan. Dari fenomena diatas peneliti tertarik 

mengadakan penelitian dengan mengambil judul “Hubungan antara Sikap 

Kompetitif Terhadap Kualitas Persahabatan Dimoderatori Kematangan Emosi”. 

 

KAJIAN TEORI 

Kualitas Persahabatan 

Kualitas persahabatan mengacu pada penerapan persahabatan yang ideal. 

Kualitas persahabatan mencakup dukungan emosional, keintiman, dan tingkat 

konflik dalam hubungan. Kualitas persahabatan terdiri dari dukungan dan 

kepedulian antar teman, kebersamaan dalam aktivitas rekreasi, tingkat kedekatan 

emosional, kemampuan menyelesaikan konflik, kepercayaan satu sama lain, dan 

saling mendukung dalam situasi sulit (Sholichah et al., 2022) 

  Kualitas persahabatan memainkan peran penting dalam kehidupan 

seseorang, (Lim, 2021) menyatakan bahwa sahabat merupakan sumber afeksi dan 

kognitif yang dapat memperkuat harga diri dan kesejahteraan. Persahabatan dapat 

membantu individu mengembangkan identitas diri dan meningkatkan 

kesejahteraan psikologis. Dalam aspek kualitas persahabatan seiring berjalannya 

waktu hubungan ini terbentuk, berkembang, dan memengaruhi kesejahteraan 

psikologis individu (Paine et al., 2021). Persahabatan dapat memiliki implikasi 

yang signifikan terhadap kinerja kelompok. Kualitas persahabatan yang seimbang 

dan produktif dapat meningkatkan kesejahteraan, kebahagiaan, dan motivasi kerja, 
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sedangkan kualitas persahabatan yang tidak seimbang dapat menurunkan 

profesionalisme dan produktivitas (Damayanti & Haryanto, 2019). 

Peran persahabatan dalam proses perkembangan sosial remaja adalah 

sebagai sahabat, sumber dukungan semangat, sumber dukungan fisik, sumber 

dukungan ego, fungsi komparasi sosial dan fungsi kasih sayang. Kualitas 

persahabatan dibentuk melalui berbagai aspek dan proses yang saling terkait, 

termasuk kemauan untuk berinteraksi, kepuasan masing-masing (Ogolsky B. G., 

2020). Kualitas persahabatan mempengaruhi keberhasilan dalam interaksi sosial 

dengan teman sebaya. Persahabatan yang berkualitas memberikan kepercayaan, 

dukungan, dan perhatian yang signifikan, sehingga individu lebih mungkin untuk 

memaafkan dan bergerak ke depan dengan lebih baik (Su, 2021).  

Menurut Schwartz-Mette et al (2020) aspek-aspek kualitas persahabatan 

terdiri dari stimulating companionship yaitu melakukan berbagai hal bersama 

yang membangun kesenangan, hiburan, dan kehebohan, help yaitu memberi 

bimbingan, bantuan, informasi, nasihat, dan hal lain yang berupa kebutuhan akan 

bantuan yang nyata, intimacy yaitu sensitifitas pada kebutuhan dan keadaan yang 

lain, melengkapi penerimaan dalam konteks pemikiran dan perasaan personal 

dengan terbuka dan jujur, reliable alliance yaitu kemampuan untuk 

diperhitungkan keberadaan dan kesetiaan secara terus menerus dalam 

persahabatan, dan self-validation yaitu ketika individu merasa yang lain mampu 

menenangkan, cocok, mampu membesarkan hati, mampu mendengarkan, dan 

lain-lain. 

Menurut Li et al (2024) faktor yang mempengaruhi kualitas persahabatan 

terdiri dari beberapa faktor yaitu faktor internal berupa self-esteem yaitu individu 

dengan self-esteem yang baik lebih mampu membentuk kualitas persahabatan 

yang baik dan pengakuan diri. Sedangkan faktor eksternal berupa keluarga yaitu 

kebahagiaan keluarga dapat mempengaruhi kualitas persahabatan serta prestasi 

akademik dapat mempengaruhi kualitas persahabatan. Faktor sosial terdiri dari 

kesamaan yaitu individu dapat meningkatkan kualitas persahabatan dan 

pengakuan sosial dari orang lain. 
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Menurut Wagner (2019) terdapat beberapa manfaat memiliki kualitas 

persahabatan yang baik  diantaranya adalah memberikan dampak positif pada 

kemampuan kognitif, seperti menyimpan, menerima, dan mengembangkan 

informasi yang diperoleh. persahabatan yang baik dapat mengurangi tingkat stres 

dengan menurunkan produksi hormon kortisol yang memicu stress. Menjaga 

kualitas hidup dimana dukungan dari orang sekitar, terutama sahabat, sangat 

penting, dengan dukungan dan semangat dari sahabat, perasaan positif di dalam 

diri dapat muncul, yang berdampak baik untuk kualitas hidup. Meningkatkan rasa 

percaya diri, dukungan sosial dan emosional dari lingkungan pertemanan dapat 

membuat lebih percaya diri menghadapi tantangan. 

 

Sikap Kompetitif 

 Sikap kompetitif mengacu pada kecenderungan individu untuk bersaing 

dan membandingkan diri dengan orang lain dalam upaya mencapai tujuan atau 

prestasi. Sikap kompetitif adalah kecenderungan individu untuk membandingkan 

dirinya dengan orang lain. Sikap kompetitif dapat mempengaruhi motivasi dan 

kinerja individu dalam berbagai konteks, termasuk pendidikan dan pekerjaan 

(Ridwan et al., 2022) 

Sikap kompetitif menurut Ryckman (2004) mengemukakan bahwa sikap 

kompetitif adalah suatu kecenderungan individu untuk membandingkan dirinya 

dengan orang lain dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan. Menurut teori 

ini, sikap kompetitif tidak selalu buruk atau merugikan, tergantung pada seberapa 

sehat dan seimbang sikap tersebut. Sikap kompetitif yang sehat adalah sikap 

kompetitif yang fair, bertanggung jawab, dan berorientasi pada tujuan, bukan 

hanya pada kemenangan atau keuntungan pribadi. sikap kompetitif yang sehat 

juga dapat meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri individu. Namun, sikap 

kompetitif yang tidak sehat dapat menyebabkan stres dan kecemasan. 

Sikap kompetitif adalah suatu sifat yang terbentuk dari ukuran keinginan 

seseorang untuk mengungguli orang lain. Orang yang memiliki sikap kompetitif 

memiliki keinginan untuk selalu meningkatkan diri dan mencapai keunggulan 

dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pekerjaan, pendidikan, dan kehidupan 
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pribadi (Jobson, 2020). Sikap kompetisi memandang persaingan sebagai suatu hal 

yang bermanfaat dan positif. Persaingan dapat menjadi pendorong untuk 

meningkatkan diri sendiri dan mencapai tujuan bersama (Erinn, 2023).  

Peran sikap kompetitif sangat penting dalam kolaborasi tim karena dapat 

memicu inovasi dan meningkatkan kualitas persahabatan dengan cara 

membangkitkan rasa ingin tahu dan keinginan untuk meningkatkan kemampuan 

dan hasil, selain itu, kompetisi dapat meningkatkan motivasi individu untuk 

berkontribusi lebih banyak dan lebih baik, karena jiwa yang kompetitif ingin 

menunjukkan kemampuan dan hasil yang lebih baik daripada rekan-rekannya.  

Sikap kompetitif dapat meningkatkan kepuasan kerja dengan cara membangkitkan 

rasa ingin tahu dan keinginan untuk meningkatkan kemampuan dan hasil, 

sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan lebih baik dan lebih cepat. (Munoz 

& Kimmitt, 2019). 

Menurut Spurk et al (2019) individu yang memiliki sikap kompetitif 

memiliki beberapa karakteristik yang membedakannya dari yang lain seseorang 

yang memiliki sikap kompetitif biasanya memiliki rasa percaya diri yang tinggi. 

Mereka percaya kemampuan mereka dan yakin akan kesuksesan yang mereka 

harapkan. Ingin menjadi nomor satu dimana seseorang yang kompetitif biasanya 

memiliki ambisi untuk menjadi yang terbaik dan ingin selalu unggul dari orang 

lain. Memiliki semangat tinggi dan pantang menyerah ketika menghadapi 

tantangan. Mereka menggunakan tantangan sebagai motivasi untuk meningkatkan 

kemampuan mengukur harga diri dengan prestasi dan kesuksesan. Seseorang yang 

kompetitif biasanya mengandalkan kemampuan sendiri untuk menghadapi 

permasalahan. Seseorang yang memeliki sikap kompetitif tidak berbuat 

kecurangan dan menggunakan kemampuan sendiri untuk mencapai tujuan. 

Menurut Ho et al (2019) terdapat beberapa faktor-faktor yang 

mempengaruhi sikap kompetitif yaitu lingkungan, persepsi, emosi seperti motivasi 

dan tujuan, konsep, pola pikir, percaya diri membuat mereka lebih siap dan berani 

bersaing, semangat tinggi dan pantang menyerah dapat mempengaruhi individu 

untuk memiliki sikap kompetitif yang lebih kuat, dan kepribadian proaktif dapat 

mempengaruhi perilaku kerja inovatif termasuk sikap kompetitif. 
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Kematangan Emosi 

Kematangan emosi merujuk pada kemampuan individu untuk 

mengendalikan dan mengarahkan emosi mereka dengan baik serta menunjukkan 

kedewasaan dalam menghadapi berbagai situasi emosional. Individu yang matang 

emosinya mampu melakukan kontrol diri yang dapat diterima secara sosial, 

memahami dan mengakui perasaan sendiri, serta berpikir kritis sebelum 

merespons situasi. Kematangan emosi melibatkan stabilitas reaksi emosional 

terhadap berbagai situasi (Oktavianingsih & Fitroh, 2021). Kematangan emosi 

merupakan salah satu aspek dalam melihat suatu perkembangan emosi remaja 

yang mengarah pada pengendalian emosi (Latipun, 2020) 

Kematangan emosi adalah suatu kondisi dimana individu mampu 

mengarahkan dan mengendalikan emosi yang kuat agar dapat diterima oleh diri 

sendiri maupun orang lain (Eskisu et al., 2022). Kematangan emosi dianggap 

sebagai salah satu faktor penentu utama dalam membentuk pribadi, perilaku dan 

sikap serta membantu dalam meningkatkan hubungan dengan orang lain dan 

untuk meningkatkan stabilitas emosional sebagai salah satu komponen utama 

kesehatan mental apabila individu sudah matang secara emosional, maka akan 

mempunyai kapasitas dalam penyesuaian diri dengan dirinya, anggota keluarga, 

teman sebaya, masyarakat dan budaya serta lingkungannya sendiri (Marhani & 

Usman, 2021). 

Nilai yang paling menonjol dari kematangan emosi adalah kemampuan 

menahan ketegangan dan memungkinkan individu menoleransi rasa frustasinya. 

Oleh karena itu dianggap sebagai kemampuan individu untuk mengendalikan 

emosi dirinya sendiri (Supramaniam & Singaravello, 2021). Kematangan emosi 

merupakan istilah psikologis dengan melakukan respon terhadap kondisi yang 

terdapat di lingkungan. Kematangan emosi merupakan ciri kepribadian yang 

mampu dalam memerintahkan emosi, dan menunjukkan daya tahan terhadap 

tekanan-tekanan yang ada. Kematangan emosi merupakan proses dimana individu 

terus berusaha untuk mendapatkan kesehatan emotional yang lebih baik (Yusdarti 

& Aulia, 2021) 
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Menurut Sutradhar & Sen (2022) mengemukakan bahwa ciri-ciri individu 

yang memiliki kematangan emosi yaitu sebagai berikut; kemandirian individu 

yang memiliki kemandirian dalam hal matang secara emosional mampu 

memutuskan apa yang dikehendaki dan bertanggung jawab terhadap keputusan 

yang diambilnya, kemampuan dalam menerima kenyataan individu berpikir 

bahwa kenyataan yang dihadapi tidak selalu sama dengan orang lain, kemampuan 

beradaptasi, kemampuan merespon dengan tepat, merasa aman, kemampuan 

berempati dalam menempatkan diri pada posisi individu lain dan memahami apa 

yang dipikirkan dan dirasakan, kemampuan menguasai amarah individu yang 

memiliki kematangan emosi dapat mengetahui hal-hal yang apa saja yang dapat 

membuatnya marah, sehingga dapat mengontrol dan mengendalikan perasaan 

amarahnya. 

 Bhargava & Singh (2015) menjelaskan bahwa, kematangan emosi dapat 

dipahami sebagai kemampuan pengendalian diri pada emosi yang merupakan 

hasil dari berpikir dan belajar. Seseorang yang mampu menjaga dan mengontrol 

emosi untuk menunda dan bertahan pada respon emosi tanpa harus mengasihani. 

Aspek dari kematangan emosi itu sendiri adalah Emotional stability, Emotional 

Progression, Social Adjustment, Personality Integration, Independence Parveen. 

Kematangan emosi merupakan kemampuan untuk menyelesaikan masalah secara 

obyektif pada seseorang yang dipengaruhi oleh kematangan emosi yang dimiliki, 

terdapat lima aspek kematangan emosional, yaitu; menerima keadaan dirinya 

maupun orang lain, tidak bersifat impulsif, kontrol emosi dan ekspresi baik, sabar, 

pengertian serta toleran dan bertanggung jawab		

 
Sikap Kompetitif dan Kualitas Persahabatan  

Hubungan antara sikap kompetitif dan kualitas persahabatan dijelaskan 

melalui beberapa teori psikologi sosial. Teori Kebutuhan Sosial Maslow (1943) 

menyatakan bahwa kebutuhan sosial mempengaruhi motivasi dan perilaku 

kompetitif. Sementara itu, Teori Keterikatan Bowlby (1969) menjelaskan bahwa 

keterikatan emosional dengan orang lain mempengaruhi kualitas persahabatan dan 

sikap kompetitif. 
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Teori Perkembangan Sosial Erikson (1950) juga menjelaskan bahwa 

perkembangan sosial dan emosional mempengaruhi kualitas persahabatan dan 

sikap kompetitif. Selain itu, Teori Komunikasi Interpersonal Mark Knapp (1978) 

menyatakan bahwa komunikasi efektif mempengaruhi kualitas persahabatan dan 

mengurangi konflik. Dengan demikian, kualitas persahabatan dan sikap kompetitif 

saling terkait dan dipengaruhi oleh faktor-faktor psikologis, sosial dan 

lingkungan. 

Hubungan antara sikap kompetitif dan kualitas persahabatan sangat 

kompleks, dipengaruhi oleh sifat persaingan dan orientasi individu terhadapnya. 

Penelitian menunjukkan bahwa sikap kompetitif dapat bermanifestasi dalam 

bentuk positif dan negatif, berdampak pada dinamika persahabatan secara 

signifikan. Bagian berikut menguraikan aspek-aspek ini. 

Remaja berbakat dengan pendekatan berorientasi tugas mengalami lebih 

sedikit konflik dan stabilitas persahabatan yang lebih besar, sementara mereka 

yang memiliki orientasi referensi lain menghadapi kualitas dan ketidak stabilan 

persahabatan negative (Schapiro et al., 2009). Kualitas persahabatan positif 

berkorelasi dengan persahabatan yang berkelanjutan, terutama di antara siswa 

berbakat, menyoroti pentingnya sikap kompetitif dalam mempertahankan 

hubungan (Schapiro et al., 2009). 

Pria melaporkan tingkat persaingan yang lebih tinggi dalam persahabatan, 

yang berkorelasi dengan kepuasan yang lebih rendah dibandingkan dengan 

wanita, yang cenderung secara proaktif mengatasi stres kompetitif (McGuire & 

Leaper, 2016) (Singleton & Vacca, 2007). Wanita lebih cenderung mengalami 

tekanan akibat persaingan tetapi menggunakan strategi koping proaktif, yang 

dapat meningkatkan kedekatan persahabatan (McGuire & Leaper, 2016). 

Sikap hiperkompetitif terkait dengan perilaku sosial negatif, seperti 

intimidasi, sementara kompetisi pengembangan pribadi mendorong peningkatan 

diri dan interaksi sosial positif (Menesini et al., 2018). Kualitas Persahabatan 

Sikap hiperkompetitif dapat menyebabkan konflik dan ketidak puasan dalam 

persahabatan, sedangkan sikap kompetitif yang sehat pengembangan pribadi 

mempromosikan hubungan yang mendukung (Menesini et al., 2018). 
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Sebaliknya, persaingan dapat meningkatkan motivasi dan dorongan di 

antara teman-teman, itu juga dapat menyebabkan persaingan dan konflik, yang 

berpotensi merusak kualitas persahabatan. Kualitas ini menunjukkan bahwa 

dampak persaingan pada persahabatan bergantung pada sikap individu dan strategi 

penanggulangan. 

 

Kematangan Emosi Sebagai Variabel Moderator Sikap Kompetitif dan 

Kualitas Persahabatan 

Kematangan emosi merupakan kondisi di mana individu mampu 

mengendalikan dan mengekspresikan emosinya dengan cara yang sesuai dan 

konstruktif. Kematangan emosi menunjukkan tingkat kedewasaan dalam 

perkembangan emosional, di mana individu tidak lagi menunjukkan perilaku 

emosional yang kekanak-kanakan. Hal ini menunjukkan bahwa kematangan emosi 

tidak hanya terkait dengan usia, tetapi juga dengan kemampuan individu untuk 

mengelola emosinya (Moreno-Gómez & Cejudo, 2019). 

Kematangan emosional melibatkan kapasitas untuk memahami dan 

mengatur emosi seseorang, yang mengarah pada manajemen suasana hati yang 

stabil (Moldovan, 2017) (Kumar, 2014). Individu dengan kematangan emosional 

yang tinggi dapat mengekspresikan emosi dengan tepat, yang menumbuhkan 

hubungan yang lebih sehat (Kumar, 2014). 

Sikap kompetitif dapat membuat persahabatan tegang, karena dapat 

menyebabkan kecemburuan atau konflik (Vorbach & Foster, 2003). Sebaliknya, 

individu yang dewasa secara emosional dapat menavigasi situasi kompetitif tanpa 

merusak persahabatan mereka, mempertahankan kualitas persahabatan yang lebih 

tinggi(Vorbach & Foster, 2003). 

Kematangan emosional berfungsi sebagai penyangga, memungkinkan 

individu untuk terlibat dalam persaingan sambil menjaga integritas persahabatan 

mereka (Moldovan, 2017) (Vorbach & Foster, 2003). Studi menunjukkan bahwa 

mereka yang memiliki regulasi emosional yang lebih baik melaporkan kualitas 

persahabatan yang lebih tinggi, bahkan dalam konteks kompetitif (Vorbach & 

Foster, 2003). 
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Sementara kematangan emosional sangat penting, penting juga untuk 

mempertimbangkan bahwa tidak semua interaksi kompetitif mengarah pada hasil 

negatif. Dalam beberapa kasus, persaingan dapat meningkatkan persahabatan 

dengan menumbuhkan rasa saling menghormati dan motivasi di antara teman 

sebaya. 

Model Moderasi (Baron & Kenny, 1986) Dalam kerangka teori ini, 

kematangan emosi bertindak sebagai moderator yang mengubah arah atau 

kekuatan hubungan antara sikap kompetitif dan kualitas persahabatan. Ketika 

individu memiliki kematangan emosi tinggi, dampak negatif dari kompetisi dapat 

diminimalkan, sementara dampak positifnya dapat diperkuat. 

 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu antara kematangan emosi berperan 

sebagai moderator antara sikap kompetitif terhadap kualitas persahabatan. 

Kematangan emosi akan memperkuat sikap kompetitif terhadap kualitas 

persahabatan. Semakin tinggi sikap kompetitif yang positif maka semakin tinggi 

kualitas persahabatan. 

 
METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif karena melakukan analisa 

berupa data terkait hubungan antar satu variabel dengan variabel yang lainnya, 

dengan tujuan menguji hipotesis peneliti terkait pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen (Zaluchu, 2020). Variabel yang digunakan dalam 

Kematangan Emosi 
(M) 

Kualitas 
Persahabatan (Y) 

Sikap Kompetitif 
(X) 
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penelitian ini adalah sikap kompetitif sebagai variable (X), kematangan emosi 

sebagai moderasi atau variabel (M) dan kualitas persahabatan sebagai variabel 

(Y). 

 
Subjek Penelitian 

Populasi adalah wilayah baik objek maupun subjek yang ditetapkan 

peneliti untuk dipelajari karena memiliki kualitas dan karakteristik tertentu, yang 

kemudian akan ditarik kesimpulan sebagai hasil dari penelitian. Populasi 

penelitian dalam penelitian ini yaitu siswa kelas IX SMP Negri 1 Siak Hulu.  Pada 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling 

adalah teknik pengambilan sampel dengan menentukan kriteria-kriteria tertentu 

(Winarni, 2021). Jumlah populasi yang dijadikan sampel penelitian sebanyak 150 

siswa dimana diambil lima belas siswa dalam satu kelas dimana siswa yang 

dipilih telah masuk pada kriteria penelitian berusia 13-16 tahun. Penentuan jumlah 

sampel milik Isaac dan Michael dengan taraf kesalahan 5%. Sampel merupakan 

sejumlah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang digambarkan 

dalam populasi tersebut. Tingkat populasi akan sangat besar jumlahnya sehingga 

peneliti tidak mungkin mempelajari keseluruhan yang ada dalam populasi akibat 

adanya keterbatasan waktu, dana dan tenaga, untuk itulah peneliti dapat 

menggunakan sampel untuk diteliti.  

 

Variabel Instrumen Penelitian  

Pengukuran variabel sikap kompetitif menggunakan instrumen 

Competitive Attitude Scale (CAS) dengan reliabilitas 0,908  oleh Menesini et al 

(2018) yang terdiri atas 16 item yaitu; motivasi, Perbandingan diri, Kerjasama dan 

persaingan berbentuk skala Likert 1 (sangat tidak setuju) sampai 4 (sangat setuju) 

contoh dari item dari skala ini adalah “Menang dalam kompetisi membuat saya 

merasa lebih kuat sebagai pribadi”. 

Secara konseptual kualitas persahabatan adalah suatu proses dimana fungsi 

dari persahabatan yaitu hubungan pertemanan, keintiman, tolong-menolong, 

saling mengandalkan, pengakuan diri, dan rasa aman dapat terpuaskan. 
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Pengukuran pada variabel kualitas persahabatan diukur menggunakan skala 

diadaptasi dari skala McGill Friendship Questionnaire-Friendship Function 

(MFQ-FF) dengan reliabilitas 0,899. yang disusun berdasarkan aspek-aspek yang 

dikemukakan oleh Mendelson et al (2014) yang terdiri atas 14 item. Berbentuk 

skala Likert 1 (sangat tidak setuju) sampai 4 (sangat setuju). contoh dari item dari 

skala ini adalah “Jika ada sesuatu yang mengganggu pikiran saya, saya dapat 

menceritakannya kepada teman saya meskipun hal tersebut tidak dapat saya 

ceritakan kepada orang lain”. 

Skala kematangan emosional disusun menggunakan lima aspek yaitu; 

Emotional stability, Emotional Progression, Social Adjustment, Personality 

Integration, Independence. Pengukuran variabel kematangan emosi menggunakan 

instrument Emotional Maturity Scale dengan reliabilitas 0,918. Alat ukur EMS 

berbahasa Inggris, sehingga pada penelitian ini dilakukan proses translasi 

mengacu pada “The International Test Commission Guidelines for Translating 

and Adapting Tests (Second Edition), diterjemahkan oleh Ulum (2017) yang 

terdiri atas 18 item. Instrumen ini berbentuk skala Likert dengan 4 pilihan 

jawaban dari 1 (sangat tidak setuju) sampai 4 (sangat setuju). Contoh dari item 

dari skala ini adalah “Saya bisa menerima kritik dan saran dari berbagai pihak” 

dan “Saya cemas jika kelemahan saya diketahui oleh orang lain”. 

 
Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini diawali dengan survei mencari informasi mengenai 

fenomena yang akan diteliti pada siswa yang memiliki sikap kompetitif dalam 

persahabatan. Setelah mendapatkan informasi terkait subject penelitian, peneliti 

menyiapkan instrumen sebagai alat ukur penelitian dan melakukan adaptasi alat 

ukur agar dapat menentukan apakah alat ukur dapat mengukur konstruk yang 

sama dalam bahasa dan budaya yang berbeda. Alat akur diterjemahkan kedalam 

bahasa Indonesia oleh penerjemah yang memiliki kemampuan yang baik dalam 

bahasa asli dan bahasa indonesia serta memiliki pemahaman yang kuat mengenai 

konsep skala tes yang ingin diterjemahkan, setelah itu hasil dari penerjemah dapat 
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diperoleh terjemahan yang telah disepakati dan selanjutnya diterjemahkan 

kembali kedalam Bahasa asal dan Bahasa indonesia.  

Kemudian peneliti juga melakukan uji coba skala pada subjek dalam 

jumlah kecil yang bertujuan untuk mengetahui apakah item pada skala tersebut 

dapat dipahami dengan baik atau tidak oleh responden. Setelah alat ukur 

penelitian siap, peneliti meminta izin pada pembimbing sebelum nantinya akan 

disebar pada siswa kelas IX SMP Negri 1 Siak Hulu. Kemudian peneliti mulai 

menentukan informasi terkait jumlah siswa untuk penyebaran kuesioner. 

Kuesioner berbentuk link google form dan disebarkan oleh peneliti kepada subject 

yang telah ditentukan. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data dari sumber pertama yang diperoleh darisumber-sumber asli, dengan 

melakukan penyebaran kuesioner kepada siswa. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Studi library research dan 

field research. 

 

Analisis Data Penelitian 

Data hasil penelitian kemudian dianalisis menggunakan metode analisis 

MRA atau Moderated Regression Analysis dengan bantuan software SPSS versi 

25. Teknik analisis data ini digunakan untuk mengukur Hubungan sikap 

kompetitif terhadap kualitas persahabatan (memperlemah atau memperkuat) bila 

dimoderasi oleh kematangan emosi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Variabel Penelitian 

Pada Tabel 2 merupakan deskripsi variabel penelitian yang menunjukkan 

nilai skor minimal, skor maksimal, mean hipotetik, mean empirik dan nilai standar 

deviasi yang diperoleh dari hasil pengambilan data. 

Tabel 2 Deskripsi Skor Variabel 

Variabel 
Skor 

Minimum 

Skor  

Maksimum 

Mean 

Hipotetik 

Mean  

Empirik 

SD 

Kualitas Persahabatan (Y) 20 54 35 47.89 5.88 
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Sikap Kompetitif (X) 23 62 40 54.85 6.59 

Kematangan Emosi (M) 23 67 45 61.25 7.42 

 

Tabel 2 menyajikan hasil uji dengan menunjukkan nilai Mean dan Standar 

Deviasi pada masing-masing variabel. Pada sampel penelitian ini kualitas 

persahabatan (Y) berada pada kategori cenderung ke arah tinggi dengan nilai rata 

rata empiric (M=47.89). Pada variabel sikap kompetitif (X) berada pada kategori 

cenderung ke arah tinggi dengan nilai empirik (M=54.85) Pada variabel 

kematangan emosi (M) berada pada kategori cenderung arah tinggi dengan nilai 

empiric (M=61.25). Kemudian pada Tabel 2, berisi kategorisasi responden pada 

setiap variable untuk mengetahui jumlah dan presentase responden pada setiap 

variabel. 

 

Hubungan antar Variabel 

Hasil statistik di bawah ini menggunakan SPSS 25 memperlihatkan nilai 

korelasi antar variabel. Namun, sebelum melakukan itu terlebih dahulu dilakukan 

uji normalitas untuk menilai data berdistribusi normal. Dalam hal ini diketahui 

sebaran datanya berdistribusi normal. Dimana nilai asymp sig. lebih besar dari 

0.05, maka disimpulkan bahwa residual menyebar normal. Dalam hal ini 

didapatkan hasil sebesar 0.200 yang artinya data terdistribusi normal. 

 

Tabel 3 Hasil Korelasi antar Variabel (N=150) 

Variabel Kualitas  

Persahabatan  

Sikap  

Kompetitif  

Kematangan 

Emosi  

Kualitas Persahabatan (Y) 1 0.896** 0.894** 

Sikap Kompetitif (X) 0.896** 1 0.915** 

Kematangan Emosi (M) 0.894** 0.915** 1 

Keterangan: **p,0.01, *p,0.05 

Pada Tabel 2 menunjukkan nilai korelasi variabel kualitas persahabatan 

dengan variabel sikap kompetitif memiliki nilai r sebesar 0.896 (p<0.01), yang 

berartinpengaruh antar kedua variabel ini signifikan dan memiliki hubungan 
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positif. Nilai korelasi antar variabel kualitas persahabatan dan terhadap variabel 

kematangan emosi memiliki nilai r sebesar 0.894 (p<0.01). Nilai korelasi variabel 

sikap kompetitif dengan kematangan emosi memiliki nilai r sebesar 0.915 

(p<0.01). 

 

Uji Hipotesis 

Pada penelitian ini menggunakan uji moderated regression analysis 

(MRA) untuk melihat hasil uji hipotesis dengan bantuan SPSS 25. Hasil uji 

hipotesis menunjukkan nilai moderasi sebesar β = 2.455; p = 0.000 (p < 0.05), 

dengan demikian bisa disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa 

kematangan emosi bisa berperan sebagai moderator pengaruh sikap kompetitif 

terhadap kualitas persahabatan diterima. Artinya bahwa variabel kematanan emosi 

memberikan kontribusi pada pengaruh sikap kompetitif terhadap kualitas 

persahabatan. 

 

Tabel 4 Pengaruh antar Variabel 

Variabel R2 β t P 
Constant 
Sikap Kompetitif 
Kematangan Emosi 

 
0,837 

 
0,483 
0,452 

1,382 
5,843 
5,472 

0,169 
0,000 
0,000 

Constant 
Sikap Kompetitif 
Kematangan Emosi  
Sikap Kompetitif* Kematangan 
Emosi  
 

 
 

0,877 
 

 
1,769 
1,667 
2,455 

-6,330 
8,920 
8,829 
-6,958 

0,000 
0,000 
0,000 
0,000 

 

Berdasarkan pada tabel 4 diketahui bahwa variabel sikap kompetitif 

berpengaruh signifikan terhadap variabel kualitas persahabatan, hal ini dibuktikan 

dengan nilai p = 0.000 (p < 0.05). Dengan sumbangan pengaruh sikap kompetitif 

terhadap kualitas persahabatan sebesar 83,7%. Setelah adanya variabel 

kematangan emosi, sumbangan pengaruh tersebut meningkat menjadi 87,7%. 

Adapun, hasil interaksi antara kematangan emosi dalam pengaruh sikap 

kompetitif kualitas persahabatan menunjukkan nilai signifikansi p = 0.000 (p < 
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0.05) serta analisis proses Hayes yang menghasilkan nilai interaksi (p = 0.000 > 

0.05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel kematangan emosi 

mampu berperan sebagai moderator pengaruh sikap kompetitif terhadap kualitas 

persahabatan pada 2,455 sehingga hipotesis dalam penelitian ini diterima 

 

Ringkasan interaksi dari ketiga variabel bisa dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1 Hasil regresi sikap kompetitif terhadap kualitas persahabatan 

dimoderasi kematangan emosi 

Berdasarkan hasil uji regresi kematangan emosi sebagai moderator 

pengaruh sikap kompetitif terhadap kualitas persahabatan terlihat pada gambar 2, 

sikap kompetitif secara signifikan berpengaruh terhadap kualitas persahabatan (β 

= 0.483; p = 0.000). Sedangkan kematangan emosi dapat berperan sebagai 

moderator pengaruh sikap kompetitif terhadap kualitas persahabatan (β = 2.455; p 

= 0.000). 

 

Pembahasan 

Kematangan emosi sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, terutama 

dalam interaksi sosial. Individu dengan kematangan emosi yang baik cenderung 

memiliki hubungan yang lebih sehat, mampu menyelesaikan konflik dengan lebih 

efektif, dan dapat beradaptasi dengan perubahan lingkungan. Mereka juga lebih 

mampu menghadapi stres dan tantangan hidup dengan cara yang positif. 

Kematangan emosi merupakan aspek penting dalam menjalin dan 

mempertahankan hubungan sosial, termasuk pertemanan. Penyesuaian sosial, 
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yang melibatkan kemampuan untuk mengadaptasi diri dengan situasi dan orang 

lain, dapat secara signifikan meningkatkan kualitas pertemanan. Dengan 

kematangan emosi, seseorang dapat lebih mudah memahami dan menghargai 

perasaan dan kebutuhan teman mereka. Mereka dapat lebih fleksibel dalam 

menghadapi konflik dan lebih efektif dalam mengkomunikasikan diri, sehingga 

memungkinkan hubungan menjadi lebih stabil dan harmonis. Selain itu, 

penyesuaian sosial juga membantu dalam mengembangkan empati dan kesabaran, 

yang sangat penting dalam menjaga keintiman dan kepercayaan dalam sebuah 

persahabatan. Dengan demikian, seseorang yang memiliki kematangan emosi 

dapat lebih mudah membangun dan mempertahankan hubungan yang sehat dan 

berdampak positif pada kesejahteraan emosional mereka sendiri serta teman-

teman mereka (Rey et al., 2019). 

Kematangan emosi, yang seringkali diwakili oleh integrasi kepribadian, 

merupakan kunci penting dalam meningkatkan kualitas pertemanan. Dengan 

integrasi kepribadian, seseorang dapat mengelola emosi mereka dengan lebih 

efektif, sehingga mereka lebih mudah berinteraksi dengan orang lain (Anderson & 

Fowers, 2020).  

Kemandirian merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan 

kematangan emosi, dan secara tidak langsung, juga dapat mempengaruhi kualitas 

pertemanan. Dengan memiliki kemandirian, seseorang dapat lebih mudah dalam 

mengelola emosi dan membuat keputusan yang tepat tanpa terlalu bergantung 

pada pendapat orang lain. Hal ini memungkinkan mereka untuk memiliki 

hubungan yang lebih seimbang dan jujur dalam pertemanan. Mereka dapat 

memberikan dan menerima dukungan dengan lebih efektif, serta tidak terlalu 

terpengaruh oleh opini orang lain. Kemandirian juga membantu dalam 

menghadapi konflik dengan lebih bijak, sehingga hubungan pertemanan menjadi 

lebih stabil dan kuat. Kemandirian tidak hanya meningkatkan kematangan emosi 

sendiri, tetapi juga memperbaiki kualitas dan kekuatan pertemanan (Santos et al., 

2021). 

Ketika teman bersaing secara sehat, mereka cenderung mendorong satu 

sama lain untuk mencapai prestasi yang lebih baik. Teman yang saling medukung 
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untuk berprestasi akan menciptakan lingkungan yang positif di mana masing-

masing individu berusaha untuk memberikan yang terbaik. kompetisi dapat 

menyebabkan individu membandingkan pencapaian individu dengan teman-

temanya. Kematangan emosi sangat penting dalam menjaga kualitas persahabatan 

yang sehat. Individu yang mampu mengelola kemarahan dan rasa cemburu 

cenderung lebih mampu mempertahankan hubungan yang positif meskipun ada 

elemen kompetisi. Teman yang memiliki kematangan emosi tinggi akan lebih 

mampu memberikan dukungan emosional satu sama lain, membantu mengatasi 

tekanan dari kompetisi. Individu cenderung lebih empatik dan memahami 

perasaan satu sama lain, yang memperkuat ikatan persahabatan. Kematangan 

emosi juga berperan dalam kemampuan individu untuk menyelesaikan konflik 

dengan cara yang konstruktif. Teman yang matang secara emosional akan lebih 

cenderung mencari solusi kolaboratif daripada terjebak dalam perselisihan, 

sehingga menjaga hubungan tetap harmonis. 

 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Berdasarkan pada hasil pembahasan di atas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa sikap kompetitif berpengaruh terhadap kuaitas persahabatan. disamping itu  

kematangan emosi memiliki  sebagai moderator pada pengaruh sikap kompetitif 

terhadap kualitas persahabatan . Artinya kematangan emosi dapat memberikan 

kontribusi untuk memperkuat pengaruh sikap kompetitif terhadap kualitas 

persahabatan.  

Dengan kematangan emosi, individu dapat lebih baik dalam mengelola 

perasaannya, baik dalam situasi positif maupun negatif. Hal ini memungkinkan 

individu untuk berinteraksi dengan lebih harmonis dan empatik dengan teman-

temannya. Ketika individu telah mengembangkan kematangan emosi, maka 

cenderung lebih stabil dan tidak mudah terpengaruh oleh emosi negatif. Individu 

dapat memahami dan menghargai perasaan orang lain lebih baik, sehingga dapat 

membantu dalam menyelesaikan konflik dan memperkuat ikatan persahabatan. 

Berkebalikan dari penelitian ini, maka rekomendasi untuk penelitian 

selanjutnya jika ingin meneliti sikap kompetitif dengan kualitas persahabatan 
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maka gunakan variabel lain untuk menjadi moderator, seperti pola asuh orang tua. 

Penelitian selanjutnya juga bisa mencoba menjadikan kematangan emosional 

sebagai variabel bebas bukan variabel moderasi.  
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LAMPIRAN 

 

Skala 1 McGill Friendship Questionnaire-Friendship Function (MFQ-FF) 

Berikan tanggapan anda pada setiap pernyataan di bawah ini yang sesuai dengan 

diri anda.  

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju  

Isilah dengan memberi tanda centang (√) pada masing-masing pernyataan di 

bawah ini sesuai dengan kondisi anda saat ini  

Contoh: 

No Pernyataan STS TS S SS 

1. Saya merasa senang ketika teman mempunyai ide 

yang bermutu. 

   √ 

 

Lampiran Skala Kualitas Persahabatan  

No Pernyataan STS TS S SS 

1. Saya merasa senang ketika teman mempunyai ide 

yang bermutu. 

    

2. Saya setuju berbincang dengan teman adalah hal yang 

menarik dan menyenangkan 

    

3. Saya akan menolong teman jika ia membutuhkannya.     

4. Saya akan meminjamkan hal yang dibutuhkan teman 

saya 

    

5. Saya membantu teman ketika ia berusaha keras 

menyelesaikan sesuatu 

    

6. Saya senang menunjukkan kepada teman bagaimana     
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cara untuk melakukan sesuatu dengan lebih baik  

7. Jika ada sesuatu yang mengganggu pikiran saya, saya 

dapat menceritakannya kepada teman saya meskipun 

hal tersebut tidak dapat saya ceritakan kepada orang 

lain. 

    

8. Jika ada anak lain yang mengganggu saya, teman saya 

akan membantu saya  

    

9. Jika saya dan teman saya bertengkar atau bertengkar, 

kami dapat mengatakan “Saya minta maaf” dan 

semuanya akan baik-baik saja. 

    

10. Tetap berteman dengan saya walaupun kami 

berkompetisi  

    

11. Saya memuji teman ketika saya melakukan hal 

dengan baik 

    

12. Teman  membuat saya merasa dapat melakukan 

sesuatu dengan baik 

    

13. Akan melegakan disampingnya ketika saya 

menyelesaikan tugas bersama  

    

14. Teman Membuat saya lebih tenang ketika saya gugup     
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Skala 2 Competitive Attitude Scale 

Berikan tanggapan anda pada setiap pernyataan di bawah ini yang sesuai dengan 

diri anda.  

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju  

Isilah dengan memberi tanda centang (√) pada masing-masing pernyataan di 

bawah ini sesuai dengan kondisi anda saat ini  

Contoh: 

No Pernyataan STS TS S SS 

1. Kesuksesan dalam kompetisi atletik tidak membuat 

saya merasa lebih unggul dari orang lain 

 √   

 

Lampiran Skala Sikap Kompetitif 

No Pernyataan STS TS S SS 

1. Kesuksesan dalam kompetisi atletik tidak membuat 

saya merasa lebih unggul dari orang lain 

    

2. Saya tidak keberatan memberikan penghargaan 

kepada seseorang karena telah melakukan sesuatu 

yang lebih baik daripada saya 

    

3. Saya merasa sedih ketika kalah dalam pertandingan     

4. Di sekolah, saya tidak merasa superior setiap kali saya 

mendapat nilai lebih baik dalam ujian dibandingkan 

siswa lain 

    

5. Kegagalan atau kekalahan dalam persaingan membuat 

saya lebih giat lagi dalam berusaha 

    

6. Persaingan menginspirasi saya untuk berprestasi     
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7. Saya menikmati kompetisi karena kompetisi memberi 

saya kesempatan untuk menemukan kemampuan saya 

    

8. Persaingan dapat mengarah pada terbentuknya 

persahabatan dengan orang lain 

    

9. Saya menikmati kompetisi karena kompetisi 

cenderung menghasilkan sisi terbaik saya 

dibandingkan sebagai sarana untuk merasa lebih baik 

dari orang lain 

    

10. Saya menyukai kompetisi karena kompetisi 

mengajarkan saya banyak hal tentang diri sendiri 

    

11. Saya menghargai persaingan karena kompetisi 

membantu saya menjadi yang terbaik semampu saya 

    

12. Saya merasa kompetisi itu menyenangkan karena 

memungkinkan saya mengekspresikan potensi dan 

kemampuan saya selama berkompetisi 

    

13. Tanpa tantangan persaingan, saya tidak akan pernah 

menyadari bahwa saya mempunyai potensi atau 

kemampuan tertentu 

    

14. Saya menikmati kompetisi karena kompetisi 

menjadikan saya dan pesaing saya sebagai teman 

    

15. Saya menikmati kompetisi karena kompetisi 

membantu saya mengembangkan potensi saya secara 

lebih maksimal dibandingkan jika saya melakukan 

aktivitas tersebut sendirian 

    

16. Saya menikmati kompetisi karena kompetisi 

membawa saya ke tingkat motivasi yang lebih tinggi 

untuk mengeluarkan yang terbaik dari diri saya dan 

bukan sebagai sarana untuk menjadi lebih baik dari 

orang lain. 
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Skala 3 Emotional Maturity Scale 

Berikan tanggapan anda pada setiap pernyataan di bawah ini yang sesuai dengan 

diri anda.  

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju  

Isilah dengan memberi tanda centang (√) pada masing-masing pernyataan di 

bawah ini sesuai dengan kondisi anda saat ini  

Contoh: 

No Pernyataan STS TS S SS 

1. Saya bisa menerima kritik dan saran dari berbagai 

pihak 

   √ 

 

Lampiran Skala Kematangan Emosi 

No Pernyataan STS ST S SS 

1. Saya bisa menerima kritik dan saran dari berbagai 

pihak  

    

3. Saya tidak cemas jika kelemahan saya diketahui oleh 

orang lain 

    

4. Saya mudah berteman dengan siapapun dilingkungan      

5. Saya dapat menerima kelebihan dan kekurangan yang 

ada pada diri saya 

    

6. Saya memiliki kontrol yang baik pada emosi saya      

7. Ketika saya memiliki perasaan tak tentu, saya 

mengerti mengapa hal itu terjadi  

    

8. Dalam bertindak saya memikirkan konsekuensinya 

terlebih dahulu 
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9. Saya mengutarakan perasaan ke teman sejawat ketika 

menangani pengalaman yang sulit 

    

10. Saya memahami dengan baik emosi orang- orang di 

sekitar saya  

    

11. Saya berusaha menjadi pemimpin bagi diri saya     

12. Saya memahami kebiasaan orang terdekat yang 

beragam kepribadian 

    

13. Saya selalu mendorong diri saya sendiri untuk 

melakukan yang terbaik  

    

14. Saya dapat bertanggung jawab terhadap keputusan 

yang saya ambil 

    

15. Saya mampu menempatkan reaksi atau respon yang 

tepat terhadap masalah 

    

16. Saya dapat berpikir positif dan mampu melakukan 

hal-hal baik Ketika dalam masalah 

    

17. Saya mampu memahami konflik yang terjadi dengan 

sahabat 

    

18. Saya mampu mengontrol diri dan menempatkan 

emosi secara tepat 
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LAMPIRAN 

Uji Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Sikap Kompetetif 150 23 62 54.85 6.592 

Kematangan Emosi 150 23 67 61.25 7.417 

Kualitas Persahabatan 150 20 54 47.89 5.881 

Valid N (listwise) 150     

 

Uji Validitas Seluruh Variabel 
Variabel No. Item R Hitung R Tabel Keterangan 

Sikap Kompetitif (X) 

X.1 0.626 0.160 Valid 

X.2 0.656 0.160 Valid 

X.3 0.712 0.160 Valid 

X.4 0.659 0.160 Valid 

X.5 0.654 0.160 Valid 

X.6 0.609 0.160 Valid 

X.7 0.645 0.160 Valid 

X.8 0.663 0.160 Valid 

X.9 0.627 0.160 Valid 

X.10 0.654 0.160 Valid 

X.11 0.687 0.160 Valid 

X.12 0.663 0.160 Valid 

X.13 0.618 0.160 Valid 

X.14 0.604 0.160 Valid 

X.15 0.656 0.160 Valid 

X.16 0.625 0.160 Valid 

Kematangan Emosi (M) 

M.1 0.631 0.160 Valid 

M.2 0.642 0.160 Valid 

M.3 0.736 0.160 Valid 

M.4 0.620 0.160 Valid 

M.5 0.669 0.160 Valid 

M.6 0.593 0.160 Valid 

M.7 0.637 0.160 Valid 

M.8 0.625 0.160 Valid 

M.9 0.691 0.160 Valid 

M.10 0.686 0.160 Valid 

M.11 0.638 0.160 Valid 
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M.12 0.582 0.160 Valid 

M.13 0.661 0.160 Valid 

M.14 0.594 0.160 Valid 

M.15 0.683 0.160 Valid 

M.16 0.624 0.160 Valid 

M.17 0.690 0.160 Valid 

M.18 0.624 0.160 Valid 

Kualitas Persahabatan (Y) 

Y.1 0.730 0.160 Valid 

Y.2 0.644 0.160 Valid 

Y.3 0.583 0.160 Valid 

Y.4 0.686 0.160 Valid 

Y.5 0.683 0.160 Valid 

Y.6 0.612 0.160 Valid 

Y.7 0.622 0.160 Valid 

Y.8 0.650 0.160 Valid 

Y.9 0.662 0.160 Valid 

Y.10 0.710 0.160 Valid 

Y.11 0.627 0.160 Valid 

Y.12 0.654 0.160 Valid 

Y.13 0.637 0.160 Valid 

Y.14 0.705 0.160 Valid 

 

Uji Reliabilitas Variabel Sikap Kompetetif (X) 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.908 16 

 

Uji Reliabilitas Variabel Kematangan Emosi (M) 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.918 18 
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Uji Reliabilitas Variabel Kualitas Persahabatan (Y) 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.899 14 

 

Uji Korelasi 
Correlations 

 
Sikap_Komp

etitif_X 
Kematangan
_Emosi_M 

Kualitas_Per
sahabatan_Y 

Sikap_Kompetitif_X Pearson 
Correlation 

1 .915** .896** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 
N 150 150 150 

Kematangan_Emosi_M Pearson 
Correlation 

.915** 1 .894** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 
N 150 150 150 

Kualitas_Persahabatan
_Y 

Pearson 
Correlation 

.896** .894** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000  

N 150 150 150 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Plot Normalitas 
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Histogram Normalitas 

 
 

Output SPSS Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 
Residual 

N 150 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.37647321 

Most Extreme Differences Absolute .066 

Positive .066 

Negative -.037 

Test Statistic .066 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .915a .837 .834 2.39259 
 

a. Predictors: (Constant), Kematangan_Emosi_M, Sikap_Kompetitif_X 

b. Dependent Variable: Kualitas_Persahabatan_Y 
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ANOVA 

1 Regression 4311.577 2 2155.789 376.592 .000b 

Residual 841.496 147 5.724   

Total 5153.073 149    

a. Dependent Variable: Kualitas_Persahabatan_Y 

b. Predictors: (Constant), Kematangan_Emosi_M, Sikap_Kompetitif_X 

 
Coefficientsa 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 2.311 1.672  1.382 .169 

Sikap_Kompetitif_X .431 .074 .483 5.843 .000 

Kematangan_Emosi

_M 

.358 .066 .452 5.472 .000 

 

a. Dependent Variable: Kualitas_Persahabatan_Y 

 
Output SPSS Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 20.4599 51.8069 47.8867 5.37929 150 

Residual -4.80685 4.92453 .00000 2.37647 150 

Std. Predicted Value -5.099 .729 .000 1.000 150 

Std. Residual -2.009 2.058 .000 .993 150 
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Output SPSS Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.272 .942  2.413 .017 

Sikap Kompetetif .003 .041 .017 .083 .934 

Kematangan Emosi -.008 .037 -.046 -.223 .824 

a. Dependent Variable: ABS_Res 

 

Output SPSS Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.311 1.672  1.382 .169   

Sikap 

Kompetetif 

.431 .074 .483 5.843 .000 .163 6.143 

Kematangan 
Emosi 

.358 .066 .452 5.472 .000 .163 6.143 

a. Dependent Variable: Kualitas Persahabatan 

 

Uji Regresi  

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Kematangan_Emosi_M, 

Sikap_Kompetitif_Xb 

. Enter 

 

a. Dependent Variable: Kualitas_Persahabatan_Y 

b. All requested variables entered. 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .915a .837 .834 2.39259 
 

a. Predictors: (Constant), Kematangan_Emosi_M, Sikap_Kompetitif_X 
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ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 4311.577 2 2155.789 376.592 .000b 

Residual 841.496 147 5.724   

Total 5153.073 149    
 

a. Dependent Variable: Kualitas_Persahabatan_Y 

b. Predictors: (Constant), Kematangan_Emosi_M, Sikap_Kompetitif_X 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.311 1.672  1.382 .169 

Sikap_Kompetitif_X .431 .074 .483 5.843 .000 

Kematangan_Emosi_M .358 .066 .452 5.472 .000 
 

a. Dependent Variable: Kualitas_Persahabatan_Y 
 

Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 XM, 

Kematangan_Emosi_M, 

Sikap_Kompetitif_Xb 

. Enter 

 

a. Dependent Variable: Kualitas_Persahabatan_Y 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .937a .877 .875 2.08047 
 

a. Predictors: (Constant), XM, Kematangan_Emosi_M, Sikap_Kompetitif_X 
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ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 4521.132 3 1507.044 348.179 .000b 

Residual 631.941 146 4.328   

Total 5153.073 149    
 

a. Dependent Variable: Kualitas_Persahabatan_Y 

b. Predictors: (Constant), XM, Kematangan_Emosi_M, Sikap_Kompetitif_X 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -36.383 5.748  -6.330 .000 

Sikap_Kompetitif_X 1.578 .177 1.769 8.920 .000 

Kematangan_Emosi_M 1.322 .150 1.667 8.829 .000 

XM .024 .004 2.455 6.958 .000 
 

a. Dependent Variable: Kualitas_Persahabatan_Y 
 

Output SPSS Uji T Partial 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -36.383 5.748  -6.330 .000 

Sikap Kompetetif 1.578 .177 1.769 8.920 .000 

Kematangan Emosi 1.322 .150 1.667 8.829 .000 

Sikap Kompetetif * 
Kematangan Emosi 

-.024 .004 2.455 6.958 .000 

a. Dependent Variable: Kualitas Persahabatan 

 

Output SPSS Uji F Simultan 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4521.132 3 1507.044 348.179 .000b 

Residual 631.941 146 4.328   
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Total 5153.073 149    

a. Dependent Variable: Kualitas Persahabatan 

b. Predictors: (Constant), Sikap Kompetetif * Kematangan Emosi, Kematangan Emosi, Sikap 

Kompetetif 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.908 16 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 
Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 

M.1 57.82 49.437 .575 .914 

M.2 57.91 49.468 .589 .914 

M.3 57.89 47.967 .689 .911 

M.4 57.88 49.798 .565 .915 

M.5 57.81 48.891 .616 .913 

M.6 57.75 50.093 .537 .915 

M.7 57.80 49.369 .581 .914 

M.8 57.89 49.591 .569 .914 

M.9 57.82 48.686 .640 .913 

M.10 57.84 48.578 .633 .913 

M.11 57.86 49.423 .583 .914 

M.12 57.81 50.211 .525 .916 

M.13 57.91 49.127 .608 .913 

M.14 57.87 50.009 .537 .915 

M.15 57.87 48.836 .632 .913 

M.16 57.81 49.670 .569 .914 

M.17 57.77 48.660 .639 .913 

M.18 57.88 49.583 .568 .914 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 
Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 

X.1 51.42 38.447 .559 .903 

X.2 51.37 38.316 .595 .902 

X.3 51.39 37.676 .657 .900 

X.4 51.47 38.372 .599 .902 

X.5 51.43 38.368 .593 .902 
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X.6 51.45 39.054 .548 .903 

X.7 51.41 38.417 .583 .902 

X.8 51.40 38.107 .601 .902 

X.9 51.42 38.728 .565 .903 

X.10 51.38 38.492 .594 .902 

X.11 51.47 37.808 .627 .901 

X.12 51.47 38.331 .603 .902 

X.13 51.41 38.793 .555 .903 

X.14 51.50 39.017 .540 .904 

X.15 51.40 38.322 .595 .902 

X.16 51.41 38.593 .560 .903 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.918 18 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

M.1 57.82 49.437 .575 .914 

M.2 57.91 49.468 .589 .914 

M.3 57.89 47.967 .689 .911 

M.4 57.88 49.798 .565 .915 

M.5 57.81 48.891 .616 .913 

M.6 57.75 50.093 .537 .915 

M.7 57.80 49.369 .581 .914 

M.8 57.89 49.591 .569 .914 

M.9 57.82 48.686 .640 .913 

M.10 57.84 48.578 .633 .913 

M.11 57.86 49.423 .583 .914 

M.12 57.81 50.211 .525 .916 

M.13 57.91 49.127 .608 .913 

M.14 57.87 50.009 .537 .915 

M.15 57.87 48.836 .632 .913 

M.16 57.81 49.670 .569 .914 

M.17 57.77 48.660 .639 .913 

M.18 57.88 49.583 .568 .914 
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Frekuensi 
 

Kualitas_Persahabatan_Y   

N Valid 150 

Missing 0 
 

Kualitas_Persahabatan_Y 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 14-43 6 4.0 4.0 4.0 

44-47 34 22.7 22.7 26.7 

48-56 110 73.3 73.3 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 

Sikap_Kompetitif_X   

N Valid 150 

Missing 0 

 
Sikap_Kompetitif_X 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 16-50 6 4.0 4.0 4.0 

51-54 32 21.3 21.3 25.3 

55-64 112 74.7 74.7 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 
 
Kematangan_Emosi_M   
N Valid 150 

Missing 0 
 

Kematangan_Emosi_M 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 18-57 6 4.0 4.0 4.0 

58-61 45 30.0 30.0 34.0 

62-72 99 66.0 66.0 100.0 

Total 150 100.0 100.0  
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Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 13 Tahun 5 3.3 3.3 3.3 

14 Tahun 87 58.0 58.0 61.3 

15 Tahun 51 34.0 34.0 95.3 

16 Tahun 7 4.7 4.7 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 

Hayes
Run MATRIX procedure: 

 

***************** PROCESS Procedure for SPSS Release 2.13 

*************** 

          Written by Andrew F. Hayes, Ph.D.       www.afhayes.com 

    Documentation available in Hayes (2013). 

www.guilford.com/p/hayes3 

 

****************************************************************** 

Model = 1 

    Y = Y 

    X = X 

    M = M 

 

Sample size 

        150 

****************************************************************** 

Outcome: Y 

 

Model Summary 

          R       R-sq        MSE          F        df1        df2          

p 

      .9367      .8774     4.3284   348.1787     3.0000   146.0000      

.0000 

Model 

              coeff         se          t          p       LLCI       

ULCI 
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constant   -36.3830     5.7480    -6.3297      .0000   -47.7431   

-25.0230 

M            1.3218      .1497     8.8291      .0000     1.0259     

1.6176 

X            1.5778      .1769     8.9199      .0000     1.2282     

1.9274 

int_1        .0245      .0035    6.9580      .0000     -.0314     

-.0175 

Interactions: 

 int_1    X           X     M 

R-square increase due to interaction(s): 

         R2-chng          F        df1        df2          p 

int_1      .0407    48.4144     1.0000   146.0000      .0000 

****************************************************************** 

Conditional effect of X on Y at values of the moderator(s): 

          M     Effect         se          t          p       LLCI       

ULCI 

    53.8301      .2616      .0685     3.8173      .0002      .1262      

.3971 

    61.2467      .0803      .0815      .9848      .3263     -.0808      

.2413 

    67.0000     -.0604      .0953     -.6337      .5273     -.2488      

.1280 

Values for quantitative moderators are the mean and plus/minus one 

SD from mean. 

Values for dichotomous moderators are the two values of the 

moderator. 

NOTE: For at least one moderator in the conditional effects table 

above, one SD 

      above the mean was replaced with the maximum because one SD 

above the mean 

      is outside of the range of the data. 

******************** ANALYSIS NOTES AND WARNINGS 

************************* 

Level of confidence for all confidence intervals in output: 

    95.00 

------ END MATRIX ----- 
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Yang beftanda tangan di barvah ini Direktur Progran'r Pascasarjana Universitas
Muhamm;riliyah Malang dengan ini mohon kes*diaan lJapak/ibu untuk memberikan
Iiin urelakukan penelitian kepada mahasisr'-a kami;

Nama

NIM

Non:er Hp

Frngram Stucii

]uduI

Miranti
7,fi?,72,**+O2t 1055

0$1.3S408$083

It{aglster Psikologi
Huhungar alltfrra siknp kar*petitif terhadap kualitas
per$ahabatan dimoderatori kematangan emosi

Demikian, *fas perhatian tlan kerjasamany* kanti ucapkan t*riftra kasih.

lfa$solarnr'nlnikurn Wr. Wb.

I'*mbusan:
1" Arsip

il^,, ,* ' '' effi**"',

%i

Lampiran
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E PEMERINTAH KABUPATEN KAMPARE-+l ornrns pENDTDIKAN KEpEMUDMN DAN oLAHRAGA

K&E UPT SMP NEGERI 1 SIAK HULUM,,-* *,,ffo*,?lxt;:?r+tr iHl?rti,[;?iJil[1f.ff**?:: $o^,,,-u
Website ; www.smpn 1 siakh ul u. sch. id. Emai I : smpn lsia kh ul u@yahoo.com Kode Pos 28452

SURAT KETERANGAN
NOMOR : 422NPT.SMPNI SW2A24/595

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala UPT SMP Negeri I Siak Hulu Kabupaten Kampar

Provinsi Riau. Dengan ini menerangkan bahwa:

Nama

NIM
Universitas

Program Studi

Jenjang

Alamat

MIRANTI
20222044021 10s5

L]NIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG
MAGISTER PSIKOLOGI

S2

PEKANBARU

Bahwa yang nama tersebut di atas telah melakukan Penelitian di UPT SMP Negeri 1 Siak Hulu
padatanggal 15 s/d 18 Juli 2024.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Kubang Jay a, 20 Juli 2024
Sekolah

99703 1 003

K-f
t.fuw
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